
58 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Penafsiran tokoh agama terhadap Pasal 2 ayat 1 Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan adalah bahwa setiap perkawinan yang dilakukan 

menurut tata cara yang telah ditetapkan oleh masing-masing agama untuk 

keabsahan perkawinan, setiap agama memiliki caranya masing-masing 

dalam menentukan keabsahan suatu perkawinan tersebut. Perkawinan 

tidak bisa dilakukan diluar dari hukum agama dan kepercayaan. 

2. Dasar Hukum masing-masing agama dalam menafsirkan keabsahan 

perkawinan dalam agama Islam berlandaskan Al-Quran dan Hadist. Bagi 

agama Kristen merujuk pada Al-Kitab Matius dan Kejadian, agama 

Katolik merujuk pada Hukum Gereja Katolik Kitab Kanonik, agama 

Budha sama sekali tidak memiliki landasan hukum perkawinan, dan 

agama Hindu merujuk pada  Kitab Manawa Dharmasastra  Buku III. Di 

mana di dalamnya termuat peraturan syarat dan ketentuan perkawinan. 

3. Penafsiran para tokoh agama telah sesuai dengan apa yang diinginkan 

Pasal 2 ayat 1,dimana perkawinan sah menurut agama dan masing-masing 

kepercayaannya. Dasar hukum masing-masing agama juga mengikuti apa 

yang dinginkan isi pasal tersebut, dimana dalam ajarannya keabsahan 

perkawinan harus dilaksanakan sesuai dengan tata cara agama. Apabila 
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syarat dan ketentuan dalam agama tidak terpenuhi maka perkawinan 

dianggap tidak sah. 

B. Saran 

Perkawinan salah satu tujuan kehidupan dan hampir tiap agama 

memuat tentang peraturan tata perkawinan. Agar perkawinan tidak 

dianggap sebagai sebuah permainan maka negara pun ikut mengatur 

perkawinan yang berlaku bagi seluruh bangsa Indonesia dengan maksud 

untuk melindungi perkawinan tersebut. Kita sebagai bangsa Indonesia dan 

hidup dalam ajaran agama lebih baik mengikuti aturan perkawinan yang 

berlaku tanpa berniat melanggar ketentuan agama yang kita anut dan 

melanggar peraturan yang telah ditetapkan negara. Karena apa yang 

termuat pada pasal 2 ayat 1 cukup jelas bahwa perkawian bersifat 

Ketuhanan Yang Maha Esa dan bukan sekedar perbuatan hukum tetapi 

juga perbuatan keagamaan. 
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